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DISTRIBUTION PATTERN OF OYSTER Craccostrea sp.
AT MORODEMAK WATERS -DEMAK REGENCY

Endang Supriyantini, Retno Hartati, Chrisna . A. Suryono
Center of Marine and Coastal study, Research Center of Diponegoro University
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SUMMARY

Oyster of Crassosirea sp. have an economic vatue. The potency of this organism
in tripocal region mostly in mangrove area. Demak Regency has mangrove area which
grow from reboisation and sedimentation which inhabit by oyster. The research was
- aimed to understand distribution pattem pf oyster in Morodemak waters. The sampling
station was defrermine prior to sampling time. The location was divided into 3 station ie.
station I adjacent to the sea; IT in the middle of mangrove area and I11 adjacent to beach.
Each station was divided into 10 sub stasiun using transect of 5 X 5 m for IOO m. Oyten
were observed in each root of mangrove and counted. '

Result of research revealed that in mangrove area of Morodemak ware found C.
iredelai dan C. rhizoporae. Those two oyster was distributed clumped.
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PRAKATA

.. Penelitian Pola Distribusi dan Struktur Populasi Tiram Crassostrea sp telah
dilakukan di Perairan Morodemak — Kabupaten Demak
| Pada kesempatan ini Tim Peneliti mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu selama penelitian, Untuk pembiayaan penelitian ini kami
ucapkan terimakasih kepada Rektor Universitas Diponegoro dan kepada Lembaga
Penelitian Universitas Diponegoro atas segala bantnan dan koordinasinya.
Kegiatan ini dibarapkan dapat memberikan tambahan pengetahuvan bagi tim
dalam pengembangan pengetahuan dalam bidang ekologi dan biologi laut. Namun
demikian Tim peneliti menyadari laporan ini masih banyak kekurangannya, sehingga

masukan demi perbaikan laporan ini sangat kani harapkan.

Semarang, Oktober 2003

Tim Peneliti
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L PENDAHULUAN

- 1.1. Latar Belakang -

Tiram Crassostre sp merupakan jenis kerang yang mempunyai nilai ekonomis
penting, selain dagingnya dapat dimakan kulitnya juga bermanfaat sebagai bahan obat
obatan, tepung daﬁ bahan cat (Sutrisno, 1987 dalam Tangko, 1992). Potensi tiram di
daerah tropis sangat besar terutama didaerah yang bermangrove. Disisi lain kita
mempunyai lahan hutan magrove di P.Jawa seluas 55.058 Ha baik yang berupa hutan
alaml maupun hasil penghijauan (Bcngen dan Adrianto, 1998) Hutan mangrove hasil
| penghuauan dan yang tumbuh alami karena adanya tanah tlmbul atau daratan yang
. terbentuk akibat sedimentasi terdapat di pesisir Kabupaten Demak., Sampai saat ini
masyarakat setempat terutama di desa-desa yang berbatasan dengan pesisir di
Kabupaien Demak banyak memanfaatkan hasil hutan mangrove tersebut yang berupa
tiram untuk dikonsumsi sendiri maupun dijual (Pengamatan Pribadi, 2001).
Pemanenan tiram saat ini dilakukan tiap hari oleh masyarakat, bila kondisi ini terus
berlangsung akan menimbulkan kepunahan atau hilangnya populasi tiram didaerah
tersebut. Penelitian tentang potensi dan distribusi tiram di daerah mangrove sampai
saat ini masih sangat jarang.. Maka dan itu untuk mengantisipasi terjadinya hilangnya
stock (populasi} data awal yang diperlukan adalah mengetahui pola distribunya. Data
tersebut sangat bermanfaat untuk menentukan pengaturan pengeloan dalam pemanenan

tiram di daerah tersebut,




1.2. Perumusan Masalah

Keberadaan kawasan mangrove di Sepanjang Kali Tuntang di perairan
Morodemak Kabupaten Demak merupakan hasil usaha reboisasi swadaya masyarakat
setempat dan hasilnya sudah dapat dirasakan masyarakat baik sebagai penahan
gelombang, arus dan dampak langsung yang dirasakan saat ini adalah dengan
tersedianya biota biota yang berasosiasi dengan.mangrove seperti kepiting dan tiram.
Namun sampai saat ini belum diketahui secara pasti besamya potensi bioata (tiram)
yang terdapat di kawasan mangrove terutama di kawasan kali tuntang — Morodemak -

Demak .

Penentuan potensi suatu biota yang sifatnya menetap seperti tiram dapat

dilakukan dengan melihat jumiah atau kelim;)ahan pada wakta tertentu dengan
memperhatikan rentang waktu. Untuk mengetahui potensi biota tahap awal yang perlu
diketahui adalah mengetabui pola distribusi biota tersebut dapat digunakan unfuk
mengetahui kecenderungan tiram tersebut menempel didaerah mangrove sebelah mana
(menghadap kelaut atau yang menghadap daratan).

Dengan mengetahui distribusi dari tiram yang terdapat di daerah mangrove
Morodemak - Demak maka dapat menentukan kapan harus dipanen‘ dan dibagian
sebelah mana dari daerah mangrove tersebut yang mempunyai potensi terbesar. Maka

dari itu penelitian tentang pola distribusi tiram Saccostrea sp tepat dilakukan saat ini.






